BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangAdd research), yakni
penelitian yang langsung dilakukan di lapangan pela respondefiDengan
terjun langsung ke lapangan peneliti menggali daenetfiti data yang
berkenaan dengan akhlak sosial siswa yang tinggaeshntren (mukim) dan
akhlak sosial siswa yang tinggal bersama orandlaja) kelas X MA Darul
Amanabh.

Adapun pendekatan dalam penelitian ini, peneliti nggeinakan
pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif mpakan penelitian yang
bekerja dengan angka, yang datanya berwujud bitar(gkor atau nilai,
peringkat atau frekuensi), yang dianalisis denganggunakan statistik untuk
menjawab pertanyaan atau hipotesis penelitian yafagnya spesifik, dan
untuk melakukan prediksi bahwa suatu variabel réutemempengaruhi

variabel yang laif.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat dari penelitian ini adalah Kelas X MA DaArhanah Sukorejo
Kendal. Adapun waktu penelitian dilaksanakan paeimester genap tahun
ajaran 2012/2013.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdais:apelaku/subyek

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertepaung diterapkan oleh
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peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kapulannya Adapun Sampel
adalah kelompok kecil bagian dari target populasiggymewakili populasi dan
secara riil ditelit* Sampel merupakan sebagian dari jumlah populasi yan
dipilih untuk menjadi sember dataPopulasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas X MA Darul Amanah yang berjumi¥8 siswa, yang
terdiri dari 137 siswa yang tinggal di pesantreuim) dan 41 siswa yang
tinggal bersama orang tua (lajo).

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknikmpling berupa
Random Sampling. Random Sampling (sampling acak/rambang) digunakan
peneliti apabila populasi diasumsikan homogen (raedgng satu ciri)
sehingga sampel dapat diambil secara acak. Daaadom sampling, setiap
subyek mempunyai peluang yang sama untuk dijadikampel penelitiaﬁ.

Mengenai pengambilan sampel, peneliti berpedomatta gaendapat
Suharsimi Arikunto yang mengatakan bahwa “Apabilbygknya kurang dari
100 orang, lebih baik diambil semua sehingga peaetliya merupakan
penelitian populasi sedangkan jika jumlahnya leddri 100 orang dapat
diambil antara 10-15% atau 20-25%.

Dalam penelitian komparatif membutuhkan setidakkid/a 15 subyek
untuk masing-masing kelomp8Rari 178 siswa tersebut, peneliti mengambil
sampel sebanyak 22 % dari jumlah keseluruhan distes . Jadi 22% dari 178

siswa kelas X tersebut adalah 39,16 dibulatkan adeéd0 siswa. Selanjutnya
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dari 40 siswa tersebut akan terbagi lagi menjadi kklompok, yaitu 20 siswa
dari siswa yang tinggal di pondok pesantren darsi@@a tinggal bersama

orang tua.

D. Variabel dan Indikator Penelitian
Variabel adalah gejala yang dipersoalkan dalam alaspenelitian.
Gejala itu sifat/karakter yang membedakdiscriminating). Gejala itu nilainya
bervariasf Dalam penelitian ini yang menjadi variabel peiaiit adalah
akhlak sosial siswa.
Indikator-indikator dari variabel akhlak sosial vg&s adalah sebagai
berikut:
1. Mematuhi dan menaati peraturan sekolah, perintaln, gian pertintah orang
tua.
. Belas kasihan atau sayang (Asy-Syataqgah).
. Menjalin persaudaraamnkhuwah).
. Memberi nasihatAn-Nashiihah).
. Memberi pertolongafAn-Nashru).
. Menahan Amarah (Kazhnul Ghaizhi).
. Bersikap Sopan SantiAl-Hilmu).
. Suka memaafkaAl-Afwu).
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E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini peneliti  menggunakan beberapsetode
pengumpulan data untuk memperoleh data yang dizer|uyaitu sebagai
berikut:
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a. Angket
Angket adalah teknik pengumpulan data melalui pleassn kuesioner
(daftar pertanyaan/isian) untuk diisi langsung alesponden seperti yang
dilakukan dalam penelitian untuk menghimpun pentiapaim?°
Metode ini digunakan oleh peneliti untuk memperoligia tentang
akhlak sosial siswa kelas yang tinggal di pesan(Mukim) dan akhlak
sosial siswa yang tinggal bersama orang tua (Lkgds X MA Darul
Amanah.
b. Observasi
Observasi adalah alat pengumpulan data yang didakukara
mengamati dan mencatat secara sistematik gejadageing diselidikt!
Metode ini digunakan oleh peneliti untuk memperolghmbaran
tentang MA Darul Amanah dan segala aktifitas yaihg @i dalamnya.
c. Dokumentasi
Dokemuentasi yaitu mencari data mengenai hal-fzal aariabel yang
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, nigjplasasti, notulen rapat,
legger, agenda, dan sebagaiff/a.
Metode ini digunakan oleh peneliti untuk memperadiehtang profil,
letak geografis, sarana prasarana, keadaan sigada&n guru MA Darul
Amanah dan data-data lain yang berbentuk dokumefaeg dibutuhkan

dalam penelitian.

F. Instrumen Penelitian
Langkah penting dalam kegiatan pengumpulan dat&aadaelakukan

pengujian terhadap instrumen yang akan digunakastrumen dalam
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penelitian ini adalah intrumen angket yang terdiari 60 item soal untuk
variabel akhlak sosial siswa.

Sebelum diujikan pada sampel, maka instrumen tetsetsus memenuhi
kriteria validitas dan reliabilitas. Yang mana natem soal yang valid dan
reliabel akan dijadikan sebagai instrumen penalgiehir.

1. Uji Validitas Instrumen

Instrumen diakatakan valid apabila instrumen tarselapat dengan
tepat mengukur apa yang hendak diukur. Dengan kata validitas
berkaitan dengan “ketepatan” dengan alat ukur. Bengstrumen yang
valid akan menghasilkan data yang valid pula. Adapat juga dikatakan
bahwa jika data yang dihasilkan dari sebuah instrunvalid, maka
instrumen itu juga valid.

Sebuah instrumen pengukuran dikatakan memiliki ditak jika
hasilnya sesuai dengan kriteria tertentu, dalam raemiliki kesejajaran
antara hasil pengukuran dengan kriteria tersebata Gang digunakan
untuk mengetahui kesejajaran adalah dengan mengkikan hasil
pengukuran dengan kriteria. Kriteria yang digunagkebagai patokan untuk
menilai validitas sebuah instrumen pengukuran dbpaipa hasil tes yang
sudah terstandar maupun dari catatan-catatan andmm (empiris) tentang
sesuatu yang diukdr.

Teknik yang digunakan untuk mengetahui kesejajadaiah teknik

korelasiproduct moment yang dikemukakan oleh Pearsbn.
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Dimana;

N = Jumlah responden

X = Nomor item ke i

XX, =jumlah sekor item ke i
x> =Kuadrat skor item ke i

Y x> =Jumlah dari kuadrat item ke i

XY, = Total dari jumlah sekor yang diperoleh danptésponden

A = Kuadrat dari jumlah sekor yang diperoleh dap iesponden

Y Y,> = Total dari kuadrat jumlah sekor yang diperoiap tesponden

LX. Y, = Jumlah hasil kali item angket ke i dengan jumsor yang
diperoleh tiap responden.

Dengan tarap signifikan 5% apabila dari hasil péoglgan di dapat

Thirung = Teabel Maka dikatakan butir soal nomor tersebut telghifikan
atau telah valid. Apabilahinne < b Maka butir soal tersetdaik

signifikan atau tidak valid.
2. Uji Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas instrumen merujuk kepada hasil perekandata
(pengukuran) kalau instrumen itu digunakan olemgratau sekelompok
orang yang sama dalam waktu berlainan atau kalatrumen itu
digunakan oleh orang atau sekelompok orang yargedardalam waktu
berlainan. Karena hasil yang konsisten itu, makstrimen itu dapat
dipercaya Keliable) atau dapat diandalkanependable).® Formula yang
digunakan untuk menguiji reliabilitas instrumen dalgenelitian ini adalah
bisa dengan koefisien alfax)( Alfa Cronbach (1951). Uji reliabilitas
instrument dalam penelitian ini penulis menggunakaefisien alfa ¢)
Alfa Cronbach (1951). Berikut adalah rumus koefisialfa @) Alfa

Cronbach;
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Dimana;
ot =
N
r'yq = Reliabilitas instrumen
k = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

Y6.> = Jumlah varians butir
e = Varians total

X = Skor total*®
Kateria kesimpulan jika nilai hitunry; lebih besaridnilai r,

y

instrumen dikatakan reliabel.

G.Teknik Analisis Data

maka

Dalam penelitian ini termasuk dalam teknik anal&itistik inferensial

yang digunakan untuk menguji hipotesis dan selaggumenarik kesimpulan

mengenai ada tidaknya perbedaan yang signifikaantra variabel yang

sedang ditelitt’

Dalam penelitian ini, setelah data yang dibutuhkarkumpul, maka

peneliti melakukan analisis data dengan melaluetsgta tahapan, yaitu

a. Analisis Pendahuluan

Analisis ini digunakan untuk menyelidiki dua vardhlyang berbeda,

yaitu akhlak sosial siswa yang tinggal di pondokgmgren sebagai variabel

X dan akhlak sosial siswa yang tinggal bersamagptaa sebagai variabel
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Y. Kemudian data-data kedua variabel tersebut dimasulde dalam tabel
frekuensi sebagai persiapan untuk dianalisa seta@u
. Analisis Uji Hipotesis

Analisis ini digunakan untuk menguji hipotesis yang penuliskaju
dengan menggunakan perhitungan lebih lanjut deagalisis statistik, dalam

hal ini menggunakan rumutest, yaitu:

M; - M,
ty=———
SEMl_Mz
Di mana:
M, : Mean variabel X
M, : Mean variabel Y

SEm, wm,. Standar error perbedaan antara mean variabel X
dan mean variabel Y
Langkah-langkah yang pertlitempuhadalah:
1. Mencari Mean Variabel | (Variabel X), dengan rumus:
*X
M, atauM, = N_1
2. Mencari Mean Variabel Il (Variabel Y), dengan rumus
>Y
M, atauM,=—
y a 2 N2
3. Mencari Deviasi Standar Skor Variabel X, denganusm
Y x2
SD, atauSD,= [=—
N,

4. Mencari Deviasi Standar Skor Variabel Y, denganusm

Yy?
2

<F

SD, atausSD,=

5. MencariSandard Error Mean Variabel X, dengan rumus:
SD,

\/N71—1

SDy, atauSEy, =




6. MencariSandard Error Mean Variabel Y, dengan rumus:
SD,

No-1

7. Mencari Sandard Error Perbedaan antara Mean Variabel X dengan

SDy, atauSEy,=

Mean Variabel Y, dengan rumus:

SEm,_w,= |SEm, + SE, 2

8. Mencarit, dengan rumus yang telah disebutkan dimuka, yakni:
M -M,

th =
0™ SEm,_m,

. Analisis Lanjutan

Analisis lanjutan merupakan analisis lebih lanjut dari Bl
hipotesis, yaitu dengan membandingkg(t= nilai t dari hasil hitungan)
dengant,(t yang diperoleh dari hasil tabel). Apabélg t,, maka penelitian
tersebut non signifikan, konsekuensinya peneliteasebut ditolak. Namun
jika to>t, maka penelitian signifikan dan penelitian dapéergna. Dalam

skripsi ini peneliti menggunakan taraf signifika6%b.
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